BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan
dilapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai penerapan metode bercerita melalui boneka tangan untuk
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia dini di RA

Miftahul Huda Triguno Pucakwangi Pati, dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Penerapan metode bercerita melalui boneka tangan dalam
meningkatkan kemampuan bahasa pada Anak Usia Dini di RA
Miftahul Huda Triguno Pucakwangi Pati dilakukan dalam 3
kali pertemuan dimana terdapat beberapa tahapan vyaitu
perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi. Dalam beberapa
tahapan tersebut prosesnya berbeda-beda, yaitu perencanaan
penerapan metode bercerita melalui boneka tangan yang
mendukung siswa untuk pembelajaran  meningkatkan
kemampuan bahasa anak, yang kedua vyaitu pelaksanaan
penggunaan metode bercerita menggunakan boneka tangan
dengan cara guru bercerita didepan kemudian tanya jawab
mengenai isi cerita yang sudah disampaikan setlah itu
bergantian anak yang bercerita didepan, yang terakhir adalah
evaluasi dalam penerapan metode bercerita menggunakan
boneka tangan yang dapat dilihat dari keaktifan siswa.

2. Kendala dalam pelaksanaan penerapan metode bercerita
melalui boneka tangan dalam meningkatkan kemampuan
bahasa pada anak usia dini di RA Miftahul Huda Triguno
Pucakwangi Pati yaitu ada dua faktor yaitu faktor dari dalam
diri anak/individu atau luar individu. Pada faktor individu
adalah anak masih susah untuk fokus pada saat guru bercerita
karena dia sibuk dengan sendirinya. Selain itu ada sebagian
anak yang takut dan malu untuk bergantian bercerita didepan.
Kendala yang terjadi pada anak saat menyampaikan cerita yaitu
anak merasa sulit dalam membedakan kata-kata. Dan kendala
faktor dari luar individu anak adalah waktu dan tempat yang
menjadi kendala utama dalam pelaksanaan pembelajaran ini.
Selain itu media juga menjadi kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran bercerita.
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Solusi dalam kendala pelaksanaan penerapan metode bercerita
melalui boneka tangan dalam meningkatkan kemampuan
bahasa pada anak usia dini di RA Miftahul Huda Triguno
Pucakwangi Pati yaitu memberikan pengertian pada anak yang
suka sibuk dengan sendirinya agar anak mau mendengarkan
erita yang disampaikan. Dan mendekati dan memberikan
motivasi pada anak yang masih malu dan takut agar mau
mengikuti kegiatan pembelajaran bercerita didepan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat disampaikan

beberapa saran yang diharapkan menjadi pertimbangan untuk
menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang bermanfaat dan
menyenangkan, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap agar
menjadi dampak positif untuk sekolah. Agar pihak sekolah
dapat mengembangkan media dan sarana untuk menunjang
keberlangsungan dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran.
Bagi Pendidik

Pendidik diharapkan dapat memilih dan menggunakan
media dengan matang untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Selain itu, pendidik juga perlu mempersiapkan
materi-materi yang akan digunakan untuk pembelajaran.
Namun bukan hanya materi namun pendidik juga perlu
mempersipkan  kegiatan-kegiatan ~ yang  positif  dan
menyenangkan agar anak tidak bosan untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran.
Bagi Peneliti

Disarankan kepada peneliti selanjutnya diharapkan
untuk lebih baik lagi kedepannya. Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan untuk memperbanyak referensi yang terkait untuk
meningkatkan kemampuan bahasa supaya penliti bisa
menemukan ide-ide baru yang lebih bermanfaat.

C. Penutup

Alhamdulilah segala puji bagi Allah atas segala Rahmat,

Hidayah dan Inayahnya, serta bimbingan dari dosen pembimbing
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa
masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Maka dari
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itu penulis perlu masukan, kritik dan sarannya untuk
menyempurnakan penulisan skripsi ini.

Penulis mengucapkan banyak terimaksih kepada pihak yang
sudah membantu baik secara langsung ataupun tidak langsung
dalam penyususnan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bagi penulis ataupuan pembaca. Amin.
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